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SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Adapun simpulan dalam penelitian ini di sajikan sebagai berikut.

1. Pertunjukan harian wayang kulit di Museum Sonobudoyo ditinjau dari model
(Context, Input, Process, dan Product) diketahui bahwa evaluasi program
menggunakan model CIPP dapat,dianggap jika pertunjukan harian wayang
kulit di Museum Sonobudoye™ telah berhasil meskipun ada bebera hal yang
harus diperbaiki./Ditinjau dari segi evaluasi cenfext pada tahap segmentasi
pasar belum melakukan klasitikasi’ pengunjung/ berdasarkan tingkatan usia
sehingga pertunjukan masih disaina ratakan-baik dari/segi waktu pelaksanaan
pertunjukan hingga bentuk acara yang di tampilkan. Ditinjau dari segi evaluasi
masukan (input “~evalration) diketahui/ jika™perii dilakukan peningkatan
kedisiplinan pegawai~dan “peningkatankuahitas SDM. Ditinjau dari segi
evaluasi proses (process evaluation), kendala utama adalah pada sarana dan
prasarana. Ditinjau dari segi evaluasi produk/ hasil (product evaluation)
dinyatakan berhasil sesuai dengan indikator yang ditetapkan oleh pengelola
program.

2. Faktor dari pertunjukan harian wayang kulit diantaranya yaitu Museum
Sonobudoyo menyediakan semua dukungan yang mungkin bisa dilakukan;
fasilitas yang disediakan telah memenuhi kebutuhan yang diperlukan seperti

jumlah dalang dan wayang kulit; serta staf dan pekerja lain yang terlibat dalam
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program ini sangat luar biasa dan membantu. Sedangkan faktor yang
menghambat adalah faktor penghambat pelaksanaan pertunjukan harian
wayang kulit adalah jumlah pengunjung yang membeli tiket dan menonton
wayang kulit relatif sedikit dan tidak mengalami kenaikan jumlah pengunjung
dari waktu-ke waktu yang hanya berkisar 20 sampai 40 orang setiap harinya.
Faktor lainnya yaitu belum ada upgrade kualifikasi dalang serta honor yang

sangat rendah sehingga dianggap kinerja dalang kurang optimal.

B. Saran

Berdasarkan | Kesimpulan dari penelitian mengenai pertunjukan harian
wayang kulit dianfaranya yaitu, Musetuin ‘Sonebudoye, maka ada beberapa saran
sebagai berikut.

1. Pihak humas Senobudoyo |di harapkan bekerjasaima/dengan tour, travel, dan
guide agar saatwisatawan —asing (maupun/domestik berkunjung ke kota
Yogyakarta pertunjukan_wayang kulit_dapat-dijadikan sebagai wisata wajib
yang harus dikunjungi oleh para pelancong.

2. Pihak humas Sonobudoyo hendaknya menggunakan media youtube untuk
mempromosikan pertunjukan wayang kulit sehingga dapat dijadikan alternatif
dalam memperoleh pendapatan pada pertunjukan harian wayang kulit.

3. Pihak Sonobudoyo hendaknya memberikan reward bagi pelaku yang terlibat
dalam pertunjukan harian wayang kulit dengan cara memberikan beasiswa agar
mempunyai kualifikasi pendidikan sesuai dengan keahlian yang dipunyai. Hal

ini dilakukan supaya dapat meningkatkan kepuasan kerja pegawai sehingga
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dapat berdampak pada kualitas kinerja para pelaku yang terlibat dalam
pertunjukan harian wayang kulit.

4. Pihak Sonobudoyo di harapkan agar menjalin kerjasama dengan dinas
pendidikan agar pertunjukan wayang menjadi salah satu studi banding bagi

siswa sekaligus mengenalkan budaya warisan leluhur bangsa.
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